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ABSTRAK

Gereja Katolik merupakan struktur organisasi keagamaan terbesar di Dunia.
Dewasa ini Gereja Katolik sangat memberikan perhatian khusus kepada orang
muda. Hal ini terbukti dengan adanya seruan tobat apostolik Christus Vivit. Dalam
Rencana Induk Keuskupan Agung Semarang (RIKAS) 2016-2035 kaum milenial
atau kaum muda menjadi salah satu sorotan utama untuk dikembangkan. Namun
sayangnya hal ini kurang terealisasi dengan baik. Hal ini ditambah buruk dengan
peranan anak muda yang justru sering dipandang sebelah mata di dalam
kehidupan menggereja. Selain itu masih banyak tetua di gereja yang lebih terkesan
mengekang anak muda. Hal ini diperparah dengan fasilitas gereja yang kurang
dapat menunjang kegiatan orang muda di era ini. Gereja yang ada di kota
Semarang saat ini terkesan belum memasukkan “faktor orang muda” dalam proses
pembangunannya. Adapun masalah proyek seperti : Fasilitas apa saja yang
diperlukan Milenial dalam kehidupan menggereja? Bagaimana menciptakan tata
ruang bangunan yang memfasilitasi kaum milenial dalam kehidupan menggereja?
Bagaimana menghadirkan bangunan gereja Katolik yang dapat mengikuti
perkembangan jaman namun tidak meninggalkan fungsi utama dan kesakralan
dari bangunan Gereja? Sedangkan dalam menyelesaikan permasalahan arsitektur
pendekatan perilaku yang digunakan adalah pendekatan perilaku kaum milenial.
Perilaku milenial sendiri di identifikasi dengan membuat identifikasi karakteristik
dari kaum muda sendiri dan selanjutnya dicari pendekatan arsitektur yang sesuai.

Kata Kunci : Gereja Katolik, Millennial, Pendekatan Arsitektur Perilaku,
Keuskupan Agung Semarang.
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